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1.1 Latar belakang penciptaan Karyva

Seni memiliki peran penting sebagai media ekspresi dan komunikasi
yang tidak hanya berfungsi sebagal objek estetika, tetapi juga sebagal sarana
untuk menyampaikan gagasan. pengalaman, dan pandangan terhadap
kehidupan. Dalam konieks seni rapa kontemporer. karva seni tidak hanya
dipahami sebagai bentuk Visual,tetapi juga sebaigai representasi dari proses
berpiki, penzalamsh personal, serta respons seniman terhadap lingkungan
‘bary hagi seniman untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan karya
secarn lebih luas mﬁingga proses kreatlfd:]nt diakses oleh masyarakat

secara berkelanjutan (Setiaji, 2023). 3
Perkembangan media digital sast ini membuat Mm
- semakin mudah diakses oleh Masyarakat melalui berbagal platform audio
visual dan media sosial. Namun, dokumentasi yang beredar umumnya lebih
buﬂuapdn hasil okhir karya dan visual pameran dibondingkan proses
H:'ﬂﬁfdi balik penciptnanmya. Kondisi tmehutmﬁnbkmquhc lebih
sering melihat karva seni sebagai produk nﬁﬁttlgi"meﬂ]?lmi proses
eksplorasi ide, pencarian konscp. dan perjalanan artistic seniman dalam
"" tnkar quu. Ll:l!nﬂ]tﬁdaﬂ ':'ulmnﬁmi-.[ﬁﬂh menjelaskan bahwa
mmm m&ﬁﬂhm tahapan nkqﬂnmsl ide, pengalamon

kairva secars mendalam.

Salsabil dan Aﬁi {Iﬂi‘} mmmjuihn bohwa film dokumenter
mampu merepresentasikan  proses  kreatif, eksplorasi  wvisual, dan

subjektivitas seniman melalui pendekatan audio visual yang komunikatif
dan interpretatif. Oleh korena itu, diperlukan media dokumentasi vang
mampu merepresentasikan proses kreatif seniman secara lebih mendalam
melalui medium film dokumenter agar public tidak hanya melihat karya
sebagai hasil akhir, tetapi juga memahami proses artistik yang
melatarbelakanginya.



Pameran seni rupa memiliki posisi penting sebagai ruang pertemuan
antara karya, seniman, dan publik. Pameran tidak hanva menjadi tempat
untuk menampilkan karya, tetapi juga menjadi medin komunikasi visual
yang membangun pemahaman dan apresiasi masyorakat terhadap gagasan
vang disampaikan seniman. Dalam praktiknya, pameran seni napa juga
membangun representasi dan narasi tertentu terhadap karya yang
dipresentasikan kepada audiens {Waro'i.2025).

MNamiun, kﬁlnbatasﬁu mﬁm Mﬂﬂplm pameran menyebabkan
publik febih sering melihat hasil akhir karya dibanding memahami proses
kreatif vang melatarbelaskangi pencipiaannya  Dokumentasi pameran
‘umumnys mﬂw pada tampilan kﬂ:yt di ruang galeri dan belum
banyak memperlihatkan proses pencarian ide, eksplorasi visual. maupun
dinamika artistik selama proses penciptaan karya berlangsung.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses kreatif sepiman masih
ﬁdukummnmikan secara mendalam dalam mcl:llﬁ mmmﬂl
f!ﬁﬂkﬂﬂ#:sl visual konvensional, Padabal, proses kreatil merupakan
hﬁhn Fuimg yang dapat membantu publik memahami gagasan. nilai
artistik, serta konteks penciptaan karva seni. Penelition mengenai
dokumentssi dan komumikasi visual sem mnlthhunﬁdm visual
- memiliki pemp, pmtmg dnlam membangun pemahaman audiens terhadap
‘makna dan p an Karya (Setiji, 2023).

Eﬁhmw dalam pameran seni rupa tidak hanya berkaitan
dengan hasil visual karya, tetapi WM| dan proses artistik
dikomunikasikan hpull]!i.‘lllk [’Hm‘% m Minimnya dokumentasi
terhadap proses kreatif menyebabkan puhhk hanya mengensal karya sebagai
hasil akhir tanpa memahami perjalanan artistik vang melatarbelakangimyn.
Jikn kondisi ini terus berlangsung, makas proses penciptaan karya seni
berpotensi kehilangan nilai dokumentatif dan edukatifnya bagi masyarakat
maupun perkembangan kajian seni rupa kontemporer.




Fenomena tersebut menjadi salah satu alasan utama penciptaan film
dokumenter “Notasi Visual”. Penciptaan karva ini dilatarbelakangi oleh
keinginan  untuk menghadirkan dokumentasi vang tidak  hanya
memperlihatkan hasil akhir pameran seni rupa, tetapi juga memperlthatkan
proses kreatif dibelakangnya. Melalui dokumenter ini. penonton digjak
untuk memahami ide, eksplorasi visual, dan aktivitas artistik berkembang
hingga menjad.l karyva yang Mikm kepada public. Dengan
demikian, ﬁut;nnm.ter tidak hanya hﬁﬁmgﬁubagm media dokumentasi,
lcftapl m ﬂebﬂ.gm m q‘dﬁ:ﬂi dan ﬂuﬂﬂam terhadap proses
penciptain karya seni.

Oleh km itn, diperlukan media dokumentasi yang mampu

‘Ilﬂll,:pmﬂlﬂnﬂkmmms kreatif seniman secara lebih. mendalam dan
‘komunikatif melalui pendekaton sudio visual Media atidio visual,
[khususnya film dokumenter. dapat menjadi medium yang mampu
 merepresentasikan proses kreatif melalui visual. audio, dan narasi yang
terstruktur. Film dokumenter juga mampu menjadi sarana edukasi budaya
Elﬂ.pdﬂmm nilai budaya kepada masyarakat melalul pendekiatin aedio
visiat ying komunikatif (Fimtansyah & Timishes 9024).

Film dokumenter “Notasi Visual” dirancang sebagai media yang tidak

hanya mﬂuduiummmn kegistan  pameran. ‘lﬂ!h.pl Juga
‘merepresentasikan  proses  kreatif sanm Eku Rahmy dalam
- muqmmpmmmyn Pemiliban Eko ‘R:!hm:.r sebagai subjek
dokumenter didasarkan pads pendekatan kreatif dan karakter visual yang
dimiliki dalam prmﬁ bﬁ‘kmymg‘q. Proses kreatif tersebut memperlihatkan
bagaimana sebuah ide berkembang melalui eksplﬂms-i visual, aktivitas di
ruang studio, hingga menjadi karya yang dipresentasikan kepada publik.

Dokumenter ini berupaya menghadirkan pengalaman vang lebih dekat
terhadap proses penciptaan karya melalui observasi aktiviias kreatif,

wawancara. dan penggambaran suasena ruang kerja seniman. Dalam proses
penciptaanya, film dokumenter tidak hanya sekedar merekam penistiwa,
tetapi juga membangun cerita berdasarkan data dan pengalaman nyvata. Oleh



karena itu, riset menjadi bagian penting dalam tahap pra produksi untuk
menentukan sedut  pandang,  struktur noratif. serta konsep  visual
dokumenter.

Proses niset dilakukan melalw observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi guna memperoleh data yang sesuai dengan kebutvhan cerita
Tahap pra produksi menjadi proses penting dalam menentukan arah
penyampaian pesan agar dokumenter mampu merepresentasikan realitas
dan tujuan penciptaan kurya secara efektif. Dalam proses tersebut, produser
el pern peing dalam mengeola sl et e bentu o
r&lﬂ)'mglmh.

Produser tidak hanyy bertugas mengatur jadwal. pendanaan, dan
koordinasi produksi, tetapi jugs menentulan arsh cerita, melakukan seleksi
informasi. serta merumuskan konsep kreatif vang akon diwujudkan dalam
film dokumenter. Dengan demikian, strategi niset produser menjadi bagian
pmﬁﬁg dalam pengembangan konsep kreatif dukumedermpuscs
‘kreatif seniman dapat dircpresentasikan secara efektif kepada andiens.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penciptaan film dokumenter
ok Visual” berfokis pada stritegi riset prodisser il pesginbangan
konsep kreatif pada tahap pra produksi. Dokumenter ini diharapkan dapat

. jﬂdJ. -mediadokumentasi sekaligus medin interpretasi yang mampu
]_*’Uﬂ-ﬂ'hﬂﬂff sEniman mlﬁhmnﬂnﬁm sehingga
_]mm tidak hnqra. melihat karya sebagai hasil akhir, tetapi juga
memahami proses  artistik  dan gagasan jl:mg melatarbelakangi
penciptaanya.
1.2 Tujuan Penclptaan Kl.n-l
Tujuan penciptaan karya film dokumenter “Motasi Visual” adalsh

mengangkal proses kreatif seniman Eko Rahmy menjadi sebuah karya film
dokumenter agar publik dapat memahami bahwa karya seni tidak hanya
dilihat sebagai hasil akhir, tetapi juga sebagai proses artistik yang memiliki
gagasan, eksplorasi visual, dan perjalanan kreatif di dalamnya. Dokumenter
ini diciptakan sebagai media dokumentasi dan interpretasi yang mampu



memperlihatkan  akhivitas kreatif seniman secara lebih dekat dan
komunikatif mefalui pendekatan audio visual. Selain itu, penciptaan film ini
bertujuan menghadirkan dokumentasi proses kreatif seni rupa yang selama
ini masih jarang diperlihatkan secara mendalam kepada publik, sehingga
penonton dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai proses
penciptaan karya seni dalam konteks seni rupa kontemporer

1.3 Manfaat Fenciptaan Karya
Penciptaan karya film dokumenter “Notisi Visual” ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang lebih luas, baik dalam bidang akademis,
praktis, nmupm_wﬂ.m manfaat ]flﬂg-_lﬁnﬂkﬂld.m berikut:

131 Manfaat Akademis

e Karyn ini dapat digunakan sebagai hhm_mfcrmﬂ dan
pembelajaran hagi mahasiswa, khususnya vam I me b
perfilman. komunikasi. dan produksi media. Mﬁhﬂ ].lpur.m
pembaca diharap dapat memahami bagaimana pﬂ'ﬂnpm{idﬂk
hm}':l sebatns mengatur produksi, tetapi juga terfibat dﬂlﬂnpmses
nset unfuk membangun konsep h‘EﬂIlfM matang: Selain itu,
karya ini jugas dapal menambah M mengens  proses
pengembangan film dokumenter dari llhltl awal hingga perumusan
Wm‘iﬂﬁ dan terarah.

1.3.2 Manfaat Praktis
ﬁdlplm ‘manfaat secara praktis. karya ini dapat menjadi

contoh atuu panduan bagi para pembunt film. terutama produser atau
tim kreatif, dalsm melsicukan" riset sebelum produksi dimulai.
Melalu penjelasan mengenai strategi riset yang terarsh, karya ini

diharapkan dapat membantu menghasilkan konsep yvang lebih kuat,
relevan, dan memiliki nilai naratif yang menarik. Dengan demikian,
karya ini diharapkan dopat membantu meningkatkan kualitas
produksi film dokumenter, terutama dalam tahap pengembangan ide
dan konsep.
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